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ABSTRAK

Pemberdayaan sumber daya manusia akan selalu menjadi perhatian dan tumpuan
bagi organisasi atau perusahaan agar tetap bertahan di era globalisasi ini. Sumber
daya manusia memiliki peran penting dalam setiap kegiatan perusahaan. Banyak
cara yang dapat dilakukan perusahaan dalam mengembangkan sumber daya
manusianya, salah satu cara yang dilakukan perusahaan untuk mencapai tujuan
perusahaan adalah dengan memaksimalkan kompetensi karyawan, khususnya
pada PT. Bank Muamalat Cabang Langsa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: 1) Untuk mengetahui bagaimana kompetensi karyawan dalam
meningkatkan kinerja karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa. 2) Untuk
mengetahui bagaimana nilai-nilai Islami yang ada pada karyawan dalam
meningkatkan kinerja karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa. Metode
penelitian ini pendekatan kualitatif deskriptif dan data yang dikumpulkan berupa
wawancara. Sampel pada penelitian ini berjumlah 5 orang karyawan PT. Bank
Muamalat Cabang Langsa dan 5 orang nasabah PT. Bank Muamalat Cabang
Langsa. Alat analisis data yang digunakan adalah reduksi data, sajian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi
karyawan dalam meningkatkan kinerja karyawan PT. Bank Muamalat Cabang
Langsa telah memenuhi standarisasi. Hal tersebut dibuktikan dengan karyawan
harus mengenal dan mengetahui apa saja yang menjadi landasan hukum serta
produk yang ditawarkan. Karyawan juga dibekali ilmu tentang pekerjaan sesuai
dengan bidangnya. Dan nilai-nilai Islami yang ada pada karyawan PT. Bank
Muamalat Cabang Langsa sejauh ini sudah bagus dan relatif baik karena
karyawan di sini menjalakan pekerjaan mereka mekanisme dan prosedurnya harus
sesuai dengan ketentuan syariah. Karyawan juga wajib mengetahui serta
memahami apa saja yang berkaitan dengan syariah. Dari sudut pandang nasabah
PT. Bank Muamalat Cabang Langsa, mereka berpendapat bahwa nilai-nilai
keislaman yang ada pada karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa sudah
cukup baik.

Kata Kunci: Kompetensi, Kompetensi Islami, Kinerja Karyawan



ABSTRACT

Empowerment of human resources will always be the focus and focus for
organizations or companies to stay afloat in this globalization era. Human
resources have an important role in every company activity. Many ways the
company can do in developing its human resources, one of the ways companies do
to achieve company goals is to maximize employee competency, especially at PT.
Muamalat Bank Langsa Branch. This study aims to find out: 1) To find out how
employee competencies in improving the performance of employees of PT.
Muamalat Bank Langsa Branch. 2) To find out how Islamic values that exist in
employees in improving the performance of employees of PT. Muamalat Bank
Langsa Branch. This research method is a descriptive qualitative approach and
data collected in the form of interviews. The sample in this study amounted to 5
employees of PT. Bank Muamalat Langsa Branch and 5 customers of PT.
Muamalat Bank Langsa Branch. Data analysis tools used are data reduction, data
presentation and conclusion drawing. The results of this study indicate that
employee competencies in improving the performance of employees of PT. Bank
Muamalat Langsa Branch has fulfilled the standardization. This is evidenced by
the employee must know and know what is the legal basis and the products
offered. Employees are also equipped with knowledge about work in accordance
with their fields. And the Islamic values that exist in the employees of PT. Bank
Muamalat Langsa Branch so far has been good and relatively good because the
employees here carry out their work mechanism and procedures must be in
accordance with Islamic regulations. Employees must also know and understand
anything related to sharia. From the customer's perspective, PT. Bank Muamalat
Langsa Branch, they argue that the Islamic values that exist in the employees of
PT. Bank Muamalat Langsa Branch is good enough.

Keywords: Competence, Islamic Competence, Employee Performance
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TRANSLITERASI

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan

transliterasinya dengan huruf latin :

Huruf Arab| Nama Huruf Latin Nama

\ Alif |Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik dibawah)
o= Dad D De (dengan titik dibawah)




Lk Ta T Te (dengan titik dibaah)
L Za Z Zet (dengan titik dibawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
B Wau W We
> Ha H Ha
3 Hamzah ’ Apostrop
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= Fathah A A
— Kasrahl | |
= Dammah U U




b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
- fathah dan ya Al adani
¥ fathah dan wau Au adanu

Contoh:
Kataba = X
Fa‘ala = (ad
Zakira = &
Yazhabu = ak
Suila = Qi
Kaifa = &S
Haula = J»

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Huruf dan
dan Nama Tanda Nama
Harakat
_ - A dan garis
R
— fathah dan alif A di atas
) - | dan garis di
— kasrah dan ya I atas
. _ U dan garis
— dammah dan wau U di atas
Contoh:
Qala = g6
Rama = ey
Qila = di

Yagqiilu = O



4. Ta Marbutah

Transliterasi ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /n/.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Raudah al-Atfal =  0éky) iy,
Raudhatul atfal
al-Madinah al-Munawwarah = 535%) 4.4l

al-Madtatul-Munawwarah
Talhah = aalh

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Rabbana = (&g}
Nazzala = J5
al-Birr = Sl
al-Hajj = &)

Nv’imma = Azl



6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /J/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:
ar-Rajulu = e\
as-Sayyidatu = )
asy-Syamsu = beald
al-Qalamu = ALy
al-Badi’u = axll
al-Jalalu = Joa)
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
Ta’khuztina = Q}iﬁj
an-Nau’ = £ 5
Syai’un - Bl
Inna = &)
Umirtu = &

Akala = K



8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
sehingga dalam transliterasi, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
GAINEE &)
Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
S5 O 1543
Fa aufu al-kaila wa al-mizan
Fa auful- kaila wa-mizan
G Sl )
Ibrahtm al-Khalil
Ibrahtmul-Khalil
Ll o5 B jaa 4 aly
Bismillahi majreha wa mursaha
S ) £ Uil g ) Zea Gl e b
Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata‘a ilaihi sabila

Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata‘a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama dari itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

0 §) s



Wa ma Muhammadun illa rasiil
& i 385 (all G 'y i 051 )
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi biBakkata mubarakan
G 8 O3 (53 sy St
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil-Qur’an
il dsz\ﬂ_a 517 A5
Wa laqad raahu bi al-ufuq al-mubin
Wa laqad raahu bil-ufugil-mubin
Spdladl & Al
Alhamdu lillahi rabb al-‘alamin
Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.
Contoh:
oA i A e Hlad
Nasrun minallahi wa fathun qarib
Lied a1
Lillahi al-amru jami‘an
Lillaahil-amru jami‘an
Wallahu bikulli syaiin ‘alim

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu
Tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi iniperlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pemberdayaan sumber daya manusia akan selalu menjadi perhatian dan
tumpuan bagi organisasi atau perusahaan agar tetap bertahan di era globalisasi ini.
Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam setiap kegiatan perusahaan.
Meski didukung dengan fasilitas dan sumber dana yang lebih, namun tanpa
dukungan sumber daya manusia yang handal maka kegiatan perusahaan tidak
akan terselesaikan dengan optimal dan maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa
sumber daya manusia merupakan unsur utama yang harus diperhatikan dengan
berbagai kebutuhannya. Sebagai unsur utama perusahaan, sumber daya manusia
akan menentukan keberhasilan operasional perusahaan. Tuntutan terhadap
perusahaan untuk mengembangkan dan mempertahankan sumber daya manusia
yang berkualitas adalah keharusan.?

Kadarisman menyatakan bahwa pemberdayaan sumber daya manusia
merupakan kegiatan yang harus dilaksanakan organisasi agar pengetahuan,
kemampuan dan keterampilan mereka sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang
telah diberikan. Dengan kegiatan pengembangan ini, maka diharapkan dapat

memperbaiki dan mengatasi kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan dengan

! Marihot Manullang, Manajemen Personalia, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 2006), h. 195



lebih baik, sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang digunakan
organisasi.

Manajemen harus dapat menggerakkan sebuah kelompok, melaksanakan
proses pekerjaan yang terukur dan juga pengembangan sumber daya manusia
harus menjadi fokus utama. Perubahan dan peningkatan peran serta fungsi sumber
daya manusia sangat mendasar untuk mendukung keberhasilan perusahaan.
Pengelolaan sumber daya manusia sangat berhubungan erat dan mempengaruhi
kinerja perusahaan di masa yang akan datang.®

Banyak cara yang dapat dilakukan perusahaan dalam mengembangkan
sumber daya manusianya, salah satu cara yang dilakukan perusahaan untuk
mencapai tujuan perusahaan adalah dengan memaksimalkan kompetensi
karyawannya. Kompetensi merupakan konsep yang sangat berguna untuk
menjelaskan mengapa beberapa orang melakukan pekerjaannya lebih baik
dibandingkan dengan yang lain. Kompetensi dapat membantu seseorang
meningkatkan kinerjanya serta membantu untuk membuat keputusan yang
memungkinkan karyawan mencapai tujuan yang diinginkannya yaitu
meningkatkan karirinya. “Competency” (kompetensi) adalah karakteristik
mendasar yang dimiliki seseorang untuk dapat memprediksikan kinerja dengan
sangat baik.*

Keikutsertaan sumber daya manusia untuk membangun dan membesarkan

perusahaan dapat diketahui dari kompetensi karyawannya. Kompetensi

2 Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia. Cetakan ke-2,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h. 5

% Abdul Cholig, Pengantar Manajemen, (Semarang: Rafi Sarana Perkasa, 2011), h. 36

4 Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Revisi, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2016), h. 150



merupakan unsur yang sangat penting dan hampir seluruh perusahaan telah
banyak memberikan perhatian serta menjadikan prioritas dalam kegiatan
manajemen sumber daya manusia. Perusahaan selalu berusaha untuk menciptakan
keunggulan persaingan melalui manusia, yakni dengan berusaha mengelola
karyawan yang dimilikinya agar dapat menjadi lebih baik dengan cara
memberikan tugas serta tanggungjawab kepada karyawan sesuai dengan pekerjaan
mereka.®

Sedangkan dalam Islam, kompetensi juga merupakan hal yang sangat
penting bagi orang muslim yang bekerja dibidang apa saja agar pekerjaan yang
dilakukan sesuai dengan keahliannya, mendapatkan hasil yang lebih baik dan juga
maksimal.® Di samping itu, Islam juga mengajarkan apabila suatu pekerjaan yang
dikerjakan dapat dipertanggungjawabkan baik di dunia maupun di akhirat. Hal ini
sesuai dengan Q.S At-Taubah ayat 105 tentang anjuran untuk bekerja keras.

Firman Allah SWT:

G 2 35ty o 41 ) Odites Ol s 1Kl 4l sed e s

Artinya: Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mu’min akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.’

> Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009), h. 20

6 Surya Dharma, Paradikma Baru: Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogya: Amara
Book, 2007), h. 110

" Kementerian Agama R.1, Al-Qur’an dan Tafsirnya , (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), jil
1V, him.198.



Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap pekerjaan atau tingkah laku yang
menghasilkan amal atau dosa baik besar maupun kecil pasti akan diperlihatkan
dengan sejelas-jelasnya pada hari kiamat dan setiap perbuatan yang dilakukan
akan mendapat pertanggungjawaban baik di dunia maupun di akhirat kelak. Setiap
perbuatan yang dilakukan seseorang juga harus berdasarkan kompetensi masing-
masing dan sesuai dengan kemampuan serta amanah yang menjadi
tanggungannya. Karyawan yang bekerja sesuai dengan kompetensinya akan
mendapatkan hasil yang lebih baik, dan begitu juga sebaliknya.

Dengan demikian agama Islam telah menyatakan pentingnya kompetensi
setiap pekerja atau karyawan. Karyawan dalam Islam harus memiliki kompetensi
yang berdasarkan nilai-nilai keislaman. Nilai-nilai keislaman tersebut memiliki
beberapa karakter yaitu Shiddiq (benar atau jujur), Amanah (dapat dipercaya),
Fathanah (cerdas) dan Tabligh (komunikatif).®

Karyawan yang memiliki kompetensi akan mengetahui apa yang harus
dikerjakan dan dapat meningkatkan kinerjanya sendiri maupun Kinerja
perusahaan. Dengan kata lain, kompetensi akan mempengaruhi kinerja karyawan
dan juga kinerja perusahaan. Kinerja merupakan hasil yang mempunyai hubungan
kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan
kontribusi pada ekonomi. Dengan demikian, kinerja adalah tentang apa yang

dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya.®

8 Hermawan Kartajaya, Syariah Marketing, (Bandung: Mizan Media Utama, 2006), h.
120

® Wibowo, Manajemen Kinerja, Edisi Kelima, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2016), h. 7



Bank yang merupakan perusahaan jasa tentu mempunyai perhatian besar
pada kepuasan konsumen atau nasabah. Hal ini dikarenakan perbankan
merupakan perusahaan yang tidak memproduksi barang yang dapat terlihat dan
dirasakan secara fisik. Untuk itu harus memfokuskan pada masalah bagaimana
memanajemen karyawan yang terampil, berpengetahuan dan menarik karena hal
ini yang diharapkan oleh nasabah. Akan tetapi pendekatan tersebut tidak cukup
dikarenakan nasabah tidak hanya mengutamakan kualitas namun juga jecepatan
dalam pelayanan. Dalam industri jasa perbankan, layanan menjadi hal yang paling
utama yang harus mendapatkan perhatian serius. Tanggung jawab terhadap
kualitas dan kepuasan layanan merupakan pandangan masa depan perusahaan
dengan melibatkan seluruh sumber daya manusianya.

Setiap perusahaan perbankan harus memberikan kualitas dan kepuasan
layanan kepada nasabah sebagai instrument dalam bersaing, maka adanya
integritas dari kepemimpinan atau manajer yang berorientasi pada standar yang
tinggi, akan menjamin proses penyediaan layanan dapat berjalan seiring dengan
keinginan nasabah. Semakin kompleks dan intensifnya persaingan yang dihadapi
oleh dunia perbankan, menyebabkan banyak perusahaan perbankan mencari cara
yang dapat menguntungkan guna membedakan dari kompetitor atau pesaing.

PT. Bank Muamalat Cabang Langsa adalah perusahaan yang bergerak
dibidang jasa pelayanan atau perbankan tentu harus memiliki karyawan yang
berkompetensi  dibidangnya. Kompetensi karyawan akan mempengaruhi

kinerjanya, dengan tingkat kinerja yang tinggi akan berdampak pada pelayanan



terhadap nasabah.® Karyawan yang berkompetensi dalam memberikan pelayanan
akan mendatangkan kepuasan terhadap nasabahnya dan nasabah akan merasa
senang dan akan menciptakan loyalitas terhadap perusahaan tersebut.

PT. Bank Muamalat Cabang Langsa sebagai perusahaan Yyang
berhubungan langsung dengan pelayanan tentu tidak terlepas dari berbagai
permasalahan yang ditimbulkan oleh kinerja karyawannya. Karyawan yang
memiliki pengetahuan yang rendah sering kali kurang tanggap dan tidak cakap
dalam menghadapi nasabah sehingga hal tersebut dapat berdampak pada kinerja
karyawan maupun perusahaan.!! Pada PT. Bank Muamalat Cabang Langsa masih
terdapat karyawan yang belum mengetahui sepenuhnya akan produk yang mereka
tawarkan. Hal tersebut dapat berdampak pada kinerja karyawan dan juga Kinerja
perusahaannya. Dengan rendahnya pengetahuan tersebut diharuskan karyawan
memiliki kompetensi lain. Dengan kompetensi karyawan ini diharapkan dapat
berperan penting dalam keberhasilan dan kemajuan perusahaan di PT. Bank
Muamalat Cabang Langsa.

Dengan adanya kompetensi Islami karyawan dapat mengukur tingkat
kinerja perusahaan pada PT. Bank Muamalat Cabang Langsa. Keberhasilan suatu
perusahaan dapat dilihat dari model pengukuran yang lama (tradisional), yaitu
pengukuran dengan melihat hasil kinerja suatu organisasi yang digambarkan
dalam laporan keuangan, sudah dirasa tidak dapat digunakan lagi karena laporan
keuangan sebagai tolak ukur kinerja tidak mampu lagi menggambarkan titik-titik

strategis perusahaan. Penilaian secara subjektif dirasa lebih efektif untuk dapat

10 Hasil wawancara dengan Bapak Syahrul Effendi, Pimpinan PT. Bank Muamalat
Cabang Langsa pada tanggal 11 November 2019 pukul 09:00
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mengetahui bagaimana karyawan menerapkan kompetensi Islami yang dimiliki
pada perusahaan.'? Sehingga dibutuhkan adanya penelitian mengenai bagaimana
mengukur Kinerja secara menyeluruh, terintegrasi dan seimbang sesuai dengan
tujuan perusahaan. Sekarang ini perusahaan lebih melihat tingkat keberhasilan
kinerja perusahaan melalui pertumbuhan (growth) dari pada mengukur dengan
keuangan perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas dan melihat fenomena yang telah terjadi maka
penulis merasa tertarik dan termotivasi untuk melakukan penelitian dan
menuangkannya ke dalam suatu proposal skripsi yang berjudul ‘“Analisis
Kompetensi Islami Karyawan Dalam Meningkatkan Kinerja Perusahaan PT.

Bank Muamalat Cabang Langsa”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat mengidentifikasi
masalah yang berhubungan dengan kompetensi Islami karyawan adalah sebagai
berikut:
a. Bagaimana kompetensi karyawan dalam meningkatkan kinerja karyawan
PT. Bank Muamalat Cabang Langsa?
b. Bagaimana nilai-nilai Islami yang ada pada karyawan dalam

meningkatkan kinerja karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa?

12 1bid.,



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi karyawan dalam meningkatkan
kinerja karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa.
b. Untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai Islami yang ada pada karyawan
dalam meningkatkan kinerja karyawan PT. Bank Muamalat Cabang

Langsa.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Manfaat teoritis bagi IAIN Langsa
Penelitian ini  diharapkan akan bermanfaat dalam
memberikan sumbangan konseptual bagi perkembangan kajian ilmu
manajemen, khususnya dalam menghasilkan konsep mengenai pengaruh
kedisiplinan dan pelatihan terhadapa kinerja karyawan dan nantinya
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan kajian dalam
penelitian civitas akademika.
b. Manfaat praktisi bagi PT. Bank Mumalat Cabang Langsa
Sebagai evaluasi terhadap kebajikan yang selama ini
diterapkan dan sebagai implikasi lebih lanjut dan memberikan informasi
terhadap kompetensi Islami karyawan guna meningkatkan kinerja

perusahaan.



c. Manfaat bagi Mahasiswa IAIN Langsa
Sebagai bahan referensi untuk peningkatan sejenis dan penelitian

lanjutan dimasa yang akan datang.

1.4 Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kerancuan pemahaman terhadap istilah-istilah yang
terdapat pada judul proposal ini, maka perlu dijelaskan istilah-istilahnya. Adapun
penjelasan istilah tersebut yakni:

a. Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan an
pengetahuan serta didukung oleh pekerjaan tersebut.™®

b. Kompetensi Islami karyawan adalah suatu kemampuan karyawan untuk
melakukan suatu pekerjaan berdasarkan nilai-nilai keislaman yang
meliputi Shiddiq (benar atau jujur), Amanah (dapat dipercaya), Fathanah
(cerdas) dan Tabligh (komunikatif).1*

c. Kinerja karyawan merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan dari suatu program kegiatan dalam mewujudkan sasaran,
tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan

strategis organisasi.’®

13 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), h. 271
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1.5 Kerangka Teori

Berdasarkan uraian landasan teori dan kajian terdahulu di atas, secara
sistematis uraian gambaran kerangka teori sebagai berikut: setelah menemukan
masalah kemudia peneliti merumuskannya dalam rumusan masalah, setelah
kegiatan tersebut peneliti berusaha mencari teori yang relevan dengan masalah
pokok dalam penelitian ini. Dengan adanya teori peneliti berasumsi sementara
terhadap permasalahan dalam penelitian ini melalui dugaan-dugaan sementara.

Untuk membuktikannya peneliti mencari alat mengumpulkan data yang
selanjutnya dianalisis dan disimpulkan bahwa kompetensi Islam karyawan
merupakan satu upaya yang harus diterapkan dalam masalah peningkatan kinerja

perusahaan. Berikut ini skema kerangka teori dari penelitian ini.

4[ Kompetensi Islami Karyawan

Shiddiq Amanah
(Benar atau Jujur) (Dapat dipercaya)
Fathanah Tabligh

(Cerdas) (Komunikatif)

[ Kinerja Perusahaan }




1.6 Kajian Terdahulu

a. Mislananda Sindy Swastika melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Kompetensi dan Prefesionalitas SDM Perbankan Syariah dalam
Meningkatkan Kinerja Teller PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.
Kantor Cabang Syariah Surabaya”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa teller yang bekerja di PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.
Kantor Cabang Syariah Surabaya tergolong kompeten dan professional
dalam bidangnya. Secara operasional PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk. Kantor Cabang Syariah Surabaya, teller memiliki
kompetensi atau pengetahuan dan mampu bertanggung jawab atas
pekerjaan yang diterimanya, memiliki task skill dalam menjalankan aturan
dan tata tertib dalam system teller dan selalu berinovasi dalam
memberikan pelayanan prima, memiliki integritas, teladan, kerjasama dan
mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja.®

b. Ummu Kalsum melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kompetensi
Pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Barru”. Tujuan penelitian ini
yakni untuk mengetahui kompetensi pegawai dilihat dari aspek
pengetahuan, keterampilan, konsep diri, karakteristik pribadi dan motif
pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Barru dalam menjalankan
tugasnya. Hasil dari penelitian ini adalah kompetensi pegawai di kantor
secretariat daerah Kabupaten Barru sudah terlaksana. Hal ini dapat dilihat

berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh specer, yaitu pengetahuan,

16 Mislananda Sindy Swastika, Analisis Kompetensi dan Prefesionalitas SDM Perbankan
Syariah dalam Meningkatkan Kinerja Teller PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Kantor
Cabang Syariah Surabaya, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014)



keterampilan, konsep diri dan nilai-nilai, karakteristik pribadi dan motif.
Namun untuk indikator keterampilan pegawai memerlukan pelatihan guna
mengasah keterampilan atau kemampuan yang dimiliki sehingga dapat
memaksimalkan kinerjanya.*’

C. Izzah Isti’adzah melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Nilai-Nilai
Dalam Praktik Manajemen Sumber Daya Manusia (Studi Pebisnis Muslim
Pada Ayam Bakar Wong Solo Cabang Simongan)”. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk menganalisis sejauh mana pemahaman pemilik, manajer dan
karyawan terhadap nilai-nilai Islam yang diterapkan dalam manajemen.
Kemudian juga untuk menganalisis praktik penerapan manajemen berbasis
Islam pada perusahaan dan menganalisis motivasi kerja yang diberikan
kepada karyawan untuk perusahaan Islami. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pemilik dan pelaku bisnis memiliki pemahaman yang
baik terkait dengan nilai-nilai Islam yang diterapkan manajemen. Nilai-
nilai Islam tersebut juga diimplementasikan pada praktik manajemen
sumber daya manusia seperti perencanaan SDM, perekrutan, seleksi,
kontrak kerja, pelatihan dan pengembangan, penilaian Kkerja serta

kompensasi.t®

1.7 Metodologi Penelitian

7 Ummu Kalsum, Analisis Kompetensi Pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Barru,
(Makassar: Universitas Hasanuddin, 2017)
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1.7.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research) yaitu penelitian yang di lakukan dengan mengumpulkan data-
data lapangan yang berkaitan dengan judul penelitian.'® Hal ini dikarenakan
bahwa penelitian lebih menekankan pada data lapangan sebagai objek yang
diteliti, sesuai dengan penelitian yang akan diteliti yaitu terkait tentang analisis
kompetensi Islami karyawan dalam meningkatkan kinerja perusahaan di Bank
Muamalat Cabang Langsa.

Sesuai dengan sifat dan karakternya permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kualitatif deskriptif yaitu suatu
penelitian yang berusaha mendeskripsikan secara sistematis serta akurat
mengenai fakta-fakta tentang objek yang diteliti.?

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. David Williams menulis bahwa penelitian kualitatif adalah
pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode
alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah.
Sedangkan Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.?:

Data yang secara langsung ditemukan di lapangan akan dijadikan sebagai

bahan utama dalam mengungkapkan permasalahan yang akan diteliti. Tujuan

19 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h. 57.
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2005), h. 3.



yang ingin dicapai dari pendekatan ini adalah berusaha memahami dan

menganalisis kompetensi Islami karyawan dalam meningkatkan Kinerja

perusahaan.

1.7.2 Lokasi Penelitian

Adapun lokasi dalam penelitian ini adalah PT. Bank Muamalat Cabang

Langsa yang berlokasi di JIn. Ahmad Yani No. 1-2 Kota Langsa.??

1.7.3 Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi bukan hanya orang tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang
lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang pada obyek atau subyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh
obyek atau subyek itu.?® Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan dan
nasabah PT. Bank Muamalat Cabang Langsa.?*

b. Sampel

22 Hasil wawancara dengan Bapak Syahrul Effendi, Pimpinan PT. Bank Muamalat
Cabang Langsa pada tanggal 11 November 2019 pukul 09:00
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan Kkarateristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.?® Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan
menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu.?® Adapun peneliti mengambil sampel sejumlah
10 orang yang terdiri dari 5 orang karyawan Bank Muamalat Cabang Langsa

dan 5 orang nasabah Bank Muamalat Cabang Langsa.

1.7.4 Sumber Data
Secara umum dalam suatu penelitian biasanya sumber data yang
digunakan dibedakan menjadi dua macam yaitu:
a. Data Primer
Data primer, adalah data yang secara langsung diperoleh oleh peneliti
dari sumber primer (data asli).?” Data primer dalam penelitian ini berupa data
atau hasil wawancara dengan pimpinan dan para karyawan yang bekerja di
PT. Bank Muamalat Cabang Langsa.
b. Data Sekunder
Data sekunder, adalah data yang diperoleh peneliti dari orang lain atau
sumber sekunder jadi bukan asli.?® Dalam penelitian ini, data sekunder

tersebut berupa dokumen. Dokumen dari penelitian ini adalah data-data

%5 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta,
2017), h.81.
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berupa seperti buku, koran, majalah, sumber bacaan dan literatur lainnya yang

ada kaitannya dengan penelitian ini.

1.7.5 Teknik Pengumpulan Data
Adapun tektik pengumpulan data penelitian yang penulis gunakan dalam
skripsi ini melalui kegiatan sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang paling alamiah
dan paling banyak digunakan tidak hanya dalam dunia keilmuan, tetapi juga
dalam berbagai aktivitas kehidupan. Secara umum, observasi berarti
pengamatan penelitian. Sedangkan secara khusus, dalam dunia penelitian,
observasi adalah mengamati dan mendengar dalam rangka memahami,
mencari jawaban, mencari buki terhadap fenomena sosial-keagamaan
(perilaku, kejadian-kejadian, keadaan benda dan simbol tertentu) selama
beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasikan, dengan
mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut guna penemuan data
analisis.?® Pengumpulan data melalui pengamatan terhadap fenomena-
fenomena yang diteliti, lebih ditekankan pada fenomena sosial, ekonomi dan
Agama yang berhubungan dengan penelitian.
b. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara

bertanya langsung (berkomunikasi) dengan informan, sehingga akan tercipta

2 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung:
Remaja Remaja Rosdakarya, 2001), h. 167.



proses interaksi antara informan dengan pewawancara (peneliti). Wawancara
juga merupakan suatu cara memperoleh keterangan tentang orang, kejadian,
aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, pengakuan dan kerisauan. Selain itu,
wawancara juga dapat diartikan suatu komunikasi antara dua orang yang
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang lain
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu yang
ingin dicapai. Secara garis besar, wawancara dibagi menjadi dua yaitu
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.*

Wawancara tidak terstruktur sering disebut juga sebagai wawancara
mendalam, wawancara kualitatif, wawancara terbuka atau wawancara bebas.
Sedangkan wawancara terstruktur disebut juga wawancara baku yang susunan
pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya dengan pilihan jawaban yang
sudah disediakan. Adapun dalam penelitian ini penulis memilih wawancara
dilakukan secara tidak terstruktur (unstructured interview) atau wawancara
mendalam (indepth interview), namun tetap terfokus pada pokok
permasalahan (focused interview).3!

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pencarian data mengenai hal-hal

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, notulen, rapat, lengger,

agenda dan sebagainya.®> Dalam penelitian ini penulis mencatat sejumlah data

30 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 64.

11pid., h.70.

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), h.206.



dan keterangan yang diperoleh sebagai data pendukung berdasarkan

kebutuhan penelitian.

1.7.6 Teknik Analisa Data
Adapun metode analisis yang digunakan penulis adalah deskriptif
kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk melukis,
menggambarkan, tentang suatu proses atau peristiwa dengan tanpa
menggunakan perhitungan atau angka-angka.>®* Metode ini penulis gunakan
untuk menggambarkan dan menganalisis kompetensi Islami karyawan dalam
meningkatkan Kkinerja perusahaan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa.
Dalam tahapan analisis data, peneliti menggunakan tiga tahapan
prosedur analisis data, yaitu: reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan.
a. Reduksi Data
Dalam proses ini, langkah-langkah yang diambil adalah melakukan
reduksi data yaitu melalui proses ilmiah, mencari fokus dengan membuat
ringkasan, mencari abstraksi, menambah atau mengurangi data kasar yang
diperoleh dari lapangan. Reduksi data dan penyajian hasil tersebut ditarik
kesimpulan. Jika pada sajian data masih terdapat kejanggalan, langkah
selanjutnya adalah dilakukan reduksi dengan mencocokkan data yang ada
dengan data yang lain atau mencari data baru. Begitu juga, jika penyajian
data masih sulit disimpulkan maka proses reduksi dapat diulang kembali.

Reduksi data yang penulis lakukan ialah selama pengumpulan data

% 1bid., h. 239.



berlangsung, penulis membuat ringkasan dalam bentuk analisis yang
menggolongkan, mengarahkan, serta membuang yang tidak perlu, dan
membuat kesimpulan-kesimpulan yang berasal dari responden dan buku-
buku yang mendukung.3*
b. Sajian Data

Data yang disajikan dalam penelitian adalah data yang sebelumnya
sudah dianalisa, tetapi analisa yang dilakukan masih berupa catatan untuk
kepentingan peneliti sebelum disusun dalam bentuk laporan. Setiap data
yang sudah direduksi dapat disajikan untuk dianalisa dan disimpulkan.
Apabila ternyata data yang disajikan belum dapat disimpulkan, maka data
tersebut direduksi kembali untuk memperbaiki penyajian data. Setelah
penulis melakukan reduksi data, langkah selanjutnya yaitu sajian data.®®
Sajian data yang penulis sajikan dalam penelitian ini adalah memasukkan
data-data di lapangan yang berupa dokumen, hasil wawancara dan hasil
observasi akan dianalisis sehingga dapat memunculkan deskripsi tentang
kompetensi Islami karyawan dalam meningkatkan kinerja perusahaan PT.
Bank Muamalat Cabang Langsa.
c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan  kesimpulan dilakukan juga sejak permulaan

pengumpulan data, penarikan kesimpulan sudah dilakukan yaitu dengan

mempertimbangkan apa isi informasi dan maksudnya. Kesimpulan akhir

34 Khairul Bariah, “Strategi Manajemen Usaha Ritel Studi Analisis Manajemen Syariah
pada Azqgia Swalayan Kec. Karang Baru Kab. Aceh Tamiang”, (Skripsi, Fakultas Syari’ah TAIN
Langsa, 2017), h. 22

% Ibid., h. 23.



harus dapat diperoleh pada saat data telah terkumpul yang dapat diwujudkan
sebagai gambaran sasaran penelitian. Setelah data-data terkumpul, penulis
mengelola data-data tersebut, dengan cara memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang

dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.%

1.8 Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya untuk memperoleh gambaran yang bersifat utuh dan
menyeluruh serta terarah dalam pembahasan ini, maka penelitian ini dituangkan
dalam lima bab yang terdiri dari:

BAB I: Pendahuluan yang merupakan pemaparan tentang permasalahan
yang terjadi yang menjadi fokus kajian penelitian. Dalam bab ini dipaparkan
beberapa persoalan mendasar yaitu: latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, kajian terdahulu, metodologi
penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB I1: berisi tentang landasan teori yang mencakup teori-teori yang
berhubungan dengan penelitian. Bab ini terdiri dari teori kompensasi Islami
karyawan dalam meningkatkan kinerja karyawan.

BAB I1I: berisi tentang deskripsi dari profil gambaran umum perusahaan
PT. Bank Muamalat, sejarah singkat PT. Bank Muamalat KCU Langsa, Visi dan

misi, serta struktur organisasi PT. Bank Muamalat KCU Langsa.

% 1bid., h. 23-24.



BAB IV: hasil penelitian tentang kompetensi karyawan dalam
meningkatkan kinerja karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa, nilai-nilai
Islami yang ada pada karyawan dalam meningkatkan Kinerja karyawan PT. Bank
Muamalat Cabang Langsa dan analisis kompetensi islami karyawan dalam
meningkatkan kinerja perusahaan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa.

BAB V: merupakan bab yang penutup yang terdiri dari kesimpulan hasil

penelitian dan saran-saran penelitian.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Kompetensi
2.1.1 Pengertian Kompetensi

Sumber daya manusia adalah sumber daya yang paling penting karena
tulang punggung dari manajemen organisasi atau perusahaan. Dengan kompetensi
yang tinggi dimiliki oleh sumber daya manusia dalam suatu perusahaan tentu akan
menentukan kualitas simber daya manusia tersebut dan akhirnya akan menentukan
kualitas perusahaan itu sendiri.

Wibowo menyatakan kompetensi merupakan suatu kemampuan untuk
melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas
keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh
pekerjaan tersebut. Dengan demikian, kompetensi menunjukkan keterampilan atau
pengetahuan yang dicirikan oleh profesionalisme dalam suatu bidang tertentu
sebagai sesuatu yang terpenting sebagai unggulan bidang tersebut.?’

Kompetensi juga menjadi landasan dasar karakteristik orang dan
mengindikasikan cara berperilaku atau berpikir, menyamakan situasi dan
mendukung untuk periode dalam waktu yang cukup lama.*® Menurut Sutrisno,
kompetensi merupakan suatu kemampuan yang dilandasi oleh keterampilan dan

pengetahuan yang didukung oleh sikap kerja serta penerapannya dalam

37 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), h. 271
38 |bid., h. 272



melaksanakan tugas dan pekerjaan di tempat kerja yang mengacu para persyaratan
kerja yang ditetapkan.*®

Menurut R Palan, istilah kompetensi yang dalam bahasa inggrisnya
disebut “competencies, competence dan competent” yakni kecakapan dan
keberdayaan merujuk pada keadaan atau kualitas mampu dan sesuai. Kamus
bahasa Inggris menjelaskan kata “Competence” sebagai keadaan yang sesuai,
memadai, atau cocok. Selanjutnya dalam “competence is being ability to do
something well” yang dalam bahasa Indonesia diartikan kompetensi adalah
kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik. Kompetensi merupakan
perpaduan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Dengan demikian bahwa
kompetensi merupakan sebuah indikator yang dapat menunjukkan adanya
perbuatan yang dapat diamati dan sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang dilaksanakan secara utuh. Dan
menurut Gunandi dan kawan-kawan, kompetensi (competency) sebagai
karakteristik yang mendasar dan memiliki seseorang yang berpengaruh langsung
terhadap kinerja yang sangat baik.*°

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
merupakan karakteristik yang paling mendasar dari individu dan kompetensi akan
menunjukkan perilaku, keadaan serta pemikiran yang diterima akal dan dapat

bertahan relatif lama.

3% Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2015), h. 203

40 Jrawan Gunandi, et. Al., Kualitas Pelayanan Sebagai Variabel Intervening Antara
Kompetensi Pegawai dan Budaya Kerja Terhadap Kepuasan Mitra di Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Badan Pengusaha Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam, (Batam:
Politeknik Negeri Batam, 2014), h. 3



2.1.2 Karakteristik dan Tipe Kompetensi
Suatu organisasi perlu menilai karyawannya dari kompetensi karyawan
tersebut yang akan menunjukkan kinerja yang telah dilakukakannya. Kompetensi
memiliki karakteristik dan tipe yang menjadi ciri khas tertentu bagi manajemen
untuk mengenal lebih jauh sumber daya manusia yang dimiliki organisasinya.
Untuk itu perlu diketahui apa saja yang menjadi karakteristik kompetensi tersebut.
Terdapat lima aspek yang menjadi karakteristik kompetensi yaitu sebagai berikut:
a. Motif (Motives), adalah sesuatu di mana seseorang secara konsisten
berpikir sehingga orang tersebut melakukan tindakan.
b. Sifat (Traits), adalah watak yang membuat seseorang untuk berperilaku
atau bagaimana seseorang merespon sesuatu dengan cara tertentu.
c. Konsep Diri (Self Concept), adalah sikap dan nilai-nilai yang dimiliki
seseorang.
d. Pengetahuan (Knowledge), adalah informasi yang dimiliki seseorang untuk
bidang tertentu.
e. Keterampilan (Skill), adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas

tertentu baik secara fisik maupun mental.*

Beberapa tipe kompetensi yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Planning competency, dikaitkan dengan tindakan tertentu seperti
menetapkan tujuan, menilai resiko dan mengembangkan urutan tindakan

untuk mencapai tujuan.

41 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2015), h. 209



Influence competency, dikaitkan dengan tindakan seperti mempunyai
dampak pada orang lain, memaksa melakukan tindakan sesuatu atau
membuat keputusan tertentu dan memberi inspirasi untuk bekerja menuju
tujuan organisasional.

Communication competency, dalam bentuk kemampuan berbicara,
mendengarkan orang lain, komunikasi tertulis dan non verbal.
Interpersonal competency, meliputi empati, membangun consensus,
networking, persuasi, negosiasi, diplomasi, manajemen konflik,
menghargai orang lain dan team player.

Thinking competency, berkenaan dengan berpikir strategis, berpikir
analitis, berkomitmen terhadap tindakan, memerlukan kemampuan
kognitif, mengidentifikasi mata rantai dan membangkitkan gagasan kreatif.
Organizational competency, meliputi kemampuan merencanakan
pekerjaan, mengorganisasi sumber daya, mengukur kemajuan dan resiko
yang diperhitungkan.

Human resources management competency, merupakan kemampuan
dalam bidang team building, mendorong partisipasi, mengembangkat
bakat, mengusahakan umpan balik kerja dan memiliki toleransi beragama.
Leadership competency, merupakan kompetensi yang meliputi kecapakan
memposisikan diri, pengembangan organisasi, mengelola transisi, orientasi
strategis, membangun visi, merencanakan masa depan, menguasai

perubahan dan mempelopori kesehatan kerja.



i. Client service competency, merupakan kompetensi dalam bentuk
mengidektifikasi dan menganalisis pelanggan, orientasi pelayanan dan
pengiriman, bekerja sama dengan pelanggan, tindak lanjut dengan
pelanggan, membangun partnership dan berkomitmen terhadap kualitas.

j. Business competency, merupakan kompetensi yang meliputi manajemen
financial, keterampilan pengambilan keputusan bisnis, membuat keputusan
bisnis, bekerja dalam system, menggunakan ketajaman bisnis dan
membangkitkan pendataan.

k. Self management competency, kompetensi yang berkaitan dengan sesuatu
yang menjadi motivasi diri, bertindak dengan percaya diri, mengelola
pembelajaran sendiri, mendemonstrasikan fleksibelitas dan berinisiatif.

I. Technical/operational competency, kompetensi yang berkaitan dengan
mengajarkan tugas kantor, bekerja dengan teknologi computer,
menggunakan peralatan lain, mendemonstrasikan keahlian teknis dan

professional serta membiasakan bekerja dengan datan dan angka.*?

Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa kompetensi memiliki
karakteristik dan tipe tersendiri dengan mengetahui organisasi atau manajemen
dapat mengambil keputusan dalam hal pengembangan sumber daya manusianya
atau karyawannya dengan menciptakan dan meningkatkan kompetensi yang

dimilik oleh karyawannya tersebut sehingga organisasi menjadi kuat dan maju.

42 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), h. 275-276



2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi
Kompetensi yang dimiliki oleh sumber daya manusia dalan suatu
organisasi atau perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. Pengaruh
tersebut akan membentuk sumber daya manusia atau karyawan dalam
melaksanakan pekerjaannya atau dalam meningkatkan kinerja karyawan yang
akan berdampak pada peningkatan kinerja organisasi atau perusahaan. Beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kecapakan kompetnsi seseorang yaitu sebagai
berikut:*3
a. Keyakinan dan Nilai-Nilai
Keyakinan orang tentang dirinya maupun terhadap orang lain akan
sangat mempengaruhi perilaku. Apabila orang percaya bahwa mereka
tidak kreatif dan inovatif, mereka tidak akan berusaha berpikir tentang cara
baru atau berbeda dalam melakukan sesuatu.
b. Keterampilan
Pengembangan keterampilan secara spesifik berkaitan dengan
kompetensi dapat berdampak baik pada budaya organisasi dan kompetensi
individual.
c. Pengalaman
Pengalaman merupakan elemen kompetensi yang perlu, akan tetapi

untuk menjadi ahli tidak akan cukup hanya dengan pengalaman.

43 1bid., h. 283



Karakteristik Kepribadian
Kepribadian dapat mempengaruhi keahlian manajer dan pekerja
dalam sejumlah kompetensi, termasuk dalam menyelesaikan konflik,
menunjukkan kepedulian interpersonal, kemampuan bekerja dalam tim,
memberikan pengaruh dan membangun hubungan.
Motivasi
Dengan memberikan dorongan, apresiasi terhadap pekerjaan yang
telah dilakukan, memberikan perhatian individual dari atasan dapat
mempunyai pengaruh positif terhadap motivasi seseorang.
Isu Emosional
Hambatan emosional dapat membatasi penguasaan kompetensi.
Kemampuan Intelektual
Kompetensi tergantung pada pemikiran kognitif seperti pemikiran
konseptual dan pemikiran analitis.
Budaya Organisasi
Budaya organisasi mempengaruhi kompetensi sumber daya
manusia dalam kegiatan sebagai berikut:**
1. Praktik rekruitmen dan seleksi karyawan.
2. Sistem penghargaan mengkomunikasikan kepada pekerja.
3. Praktik pengambilan keputusan mempengaruhi kompetensi.
4. Filosofi organisasi-visi, misi dan nilai-nilai.

5. Kebiasaan dan prosedur memberi informasi kepada pekerja.

“ 1bid., h. 285



6. Komitmen pada pelatihan dan pengembangan mengkomunikasikan
pada pekerja.
7. Proses organisasi yang mengembangkan pimpinan secara langsung

mempengaruhi kompetensi kepemimpinan.*

Kemampuan seseorang merujuk ke suatu kapasitas individu untuk
mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan dan seluruh kemampuan
seorang individu pada hakikatnya tersusun dalam dua perangkat faktor, yaitu:

a. Kemampuan Intelektual
Kemampuan intelektual seseorang berhubungan dengan tingkat 1Q
atau menyangkut kecerdasan dalam hal pengetahuan. Selain berhubungan
dengan 1Q (Intellegence Quotient) juga berhubungan dengan EQ

(Emotional Quotient) atau kecerdasan emosional.

Ada tujuh dimensi yang dapat membentuk kemampuan intelektual,
yaitu:

1. Kecerdasan numeric, yaitu kemampuan berhitung dengan cepat
dan tepat.

2. Pemahaman verbal, yaitu kemampuan memahami apa yang dibaca
dan didengar serta menghubungkan kata satu dengan yang lain.

3. Kecepatan konseptual, yaitu kemampuan mengenali kemiripan dan
beda visual dengan cepat dan tepat.

4. Penalaran induktif, yaitu kemampuan mengenali suatu urutan logis

dalam suatu masalah dan kemudian memecahkan masalah tersebut.

% Ibid., h. 286-288



5. Penalaran deduktif, yaitu kemampuan menggunakan logika dan
menilai impilkasi dari suatu argument.
6. Visualisasi ruang, yaitu kemampuan membayangkan bagaimana
suatu objek akan tampak seandainya posisi dalam ruang diubah.
7. Ingatan, yaitu kemampuan untuk menahan dan mengenang kembali
pengalaman masa lalu.
b. Kemampuan Fisik
Kemampuan fisik memiliki makna penting khusus untuk
melakukan pekrjaan yang kurang menuntut keterampilan. Misalnya
pekerjaan yang menuntut stamina, kecekatan tangan atau bakat.

Kompetnsi yang diperlukan seseorang dalam suatu pekerjaan dapat diukur

berdasarkan lima sifat/karakteristik dan bisa dilihat dari pikiran, sikap dan

perilaku.*

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan di atas bahwa kompetensi
sumber daya manusia atau karyawan mempunyai berbagai faktor yang
mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut dapat dijadikan pertimbangan bagi
organisasi atau perusahaan untuk dapat menjaga dan mengembangkan
karyawannya karena dengan pengembangan kompetensi karyawan akan

mempengaruhi kinerja dan masa depan organisasi atau perusahaan.

46 Untung Sri Widodo dan Agus Haryanto, “Pengaruh Kompetensi, Motivasi, Komunikasi
dan Kesejahteraan Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan” dalam Jurnal Manajemen
Sumber Daya Manusia, 2010), h. 50



2.1.4 Kompetensi Dalam Islam
Dalam agama Islam kompetensi merupakan unsur penting dalam
melakukan tugas atau pekerjaan. Seorang pekerja atau karyawan harus memiliki
kompetensi atau kemampuan serta keahlian. Setiap karyawan dalam Islam harus
memiliki kompetensi yang berdasarkan nilai-nilai keislaman. Ada empat hal yang
menjadi key success factor (KSF) dalam mengelola suatu organisasi atau
perusahaan, yaitu: Shiddiq (benar dan jujur), Amanah (dapat dipercaya), Fathanah
(cerdas), dan Tabligh (komunikatif).*’
a. Shiddiq (benar dan jujur)

Shiddiqg adalah sifat Rasulullah saw, artinya benar dan jujur. Benar
dalam mengambil keputusan-keputusan dalam perusahaan yang bersifat
strategis, menyangkut visi dan misi, menyusun objektif dan sasaran serta
efektif dan efesien dalam implementasi dan operasionalnya di lapangan.
Sebagai pimpinan perusahaan, ia selalu jujur, baik kepada company
(pemegang saham), customer (nasabah), competitor (pesaing), maupun
kepada people (karyawan sendiri), sehingga bisnis ini benar-benaar
dijalankan dengan prinsip-prinsip kebenaran dan kejujuran sesuai dengan

Q.S. At-Taubah (9): 119). Firman Allah SWT:

Bussaliall &a 15555 i 125 15T 2l il g

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan

hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar” *®

47 Hermawan Kartajaya, Syariah Marketing, (Bandung: Mizan Media Utama, 2006), h. 18
48 Q.S. At-Taubah (9):199



b. Amanah (dapat dipercaya)

Amanah artinya dapat dipercaya, bertanggung jawab dan kredible.
Amanah bisa juga bermakna keinginan untuk memenuhi sesuatu dengan
ketentuan. Konsekuensi amanah adalah mengembalikan setiap hak kepada
pemiliknya, baik sedikit ataupun banyak. Tidak mengambil lebih banyak
daripada yang ia miliki dan tidak mengurangi hak orang lain, baik itu
berupa hasil penjualan, fee, jasa atau upah. Amanah juga berarti memiliki
tanggung jawab dalam melaksanakan tusag dan kewajiban yang diberikan
kepadanya. Amanah dpat ditampilkan dalam keterbukaan, kejujuran dan
pelayanan yang optimal kepada konsumen. Hal ini sesuai dengan Q.S. Al-
Mu’minun (23):8. Firman Allah SWT:

B8 feaies pE0GY 16 2l
Artinya: “Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang
dipikulnya) dan janjinya.”*®
c. Fathanah (cerdas)

Fathanah dapat diartikan sebagai intelektual, kecerdikan dan
memahami, mengerti serta menghayati secara mendalam segala hal yang
menjadi tugas dan kewajibannya. Dalam organisasi, implikasi ekonomi
sifat fathanah adalah bahwa segala aktivitas dalam manajemen suatu
perusahaan harus dengan kecerdasan dengan mengoptimalkan semua
potensi akal yang ada untuk mencapai tujuan. Hal ini sesuai dengan Q.S.

Yunus (10):100. Firman Allah SWT:

49 Q.S. Al-Mu’minun (23):8
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Artinya: “Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin Allah;
dan Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak
mempergunakan akalnya.”™

d. Tabligh (komunikatif)

Tabligh artinya komunikatif dan argumentatif, orang yang
memiliki sifat tabligh, akan menyampaikannya dengan benar dan dengan
tutur kata yang tepat. Seorang pengusaha Islami selain harus memiliki
gagasan-gagasan segar, juga harus mampu menginteraksikan gagasan-

gagasan secara tepat dan mudah dipahami oleh siapapun yang

mendengarkan. Hal ini sesuai dengan Q.S. An-Nisa (4):9.
e Vg 1ads a5 2 ale b Gles 55 aals 0 1S5 0 a3

Artinya:  “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. >

2.1.5 Prinsip Kompetensi Islami

Prinsip kompetensi adalah prinsip utama dalam manajeman Islam.
Kompetensi yang dimaksud di sini adalah kemampuan atau keahlian yang dimiliki
oleh personal sebagai bagian dari organisasi atau bagian dari suatu proses kerja,

yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Kompetensi yang dimaksud dapat

berupa kompetensi kognitif, yakni kemampuan pengetahuan dan daya analisis,

0 Q.S. Yunus (10): 100
%1 Soenarjo, A! Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2003) him.
237.



kompetensi sikap seperti keberanian, kejujuran, dedikasi atau loyalitas, disiplin
dan sebagainya, serta kompetensi keterampilan yang melingkupi kecakapan,
ketepatan dan kecepatan dalam melakukan suatu pekerjaan.>
a. Prinsip keoptimalan dan kelebihan dalam kompetensi
Islam mengajarkan bahwa prinsip kompetensi semata-mata tidak
cukup untuk sebuah system manajemen, akan tetapi harus dilengkapi
dengan pertimbangan pada perhatian terhadap adanya kompetensi yang
lebih optimal untuk efisiensi pekerjaan.
b. Prinsip kesesuaian kompetensi dengan kebutuhan
Prinsip manajerial selanjutnya dalam Islam adalah prinsip
kesesuaian kompetensi dengan kebutuhan. Sistem manajemen sumber
daya manusia yang baik adalah sistem yang menekankan pada adanya
kesesuaian tenaga kerja dengan kebutuhan. Maka dalam perspektif ini,
analisis kebutuhan mutlak dilakukan oleh suatu organisasi atau perorangan
dalam sistem rekruitmen tenaga kerja. Kompetensi tenaga kerja yang tidak
sesuai kebutuhan hanya akan menimbulkan kekacauan dan dapat
mengancam Kinerja organisasi dan dapat menimbulkan ancaman bagi
pencapaian tujuan, bahkan akan mengancam keberlanjutan (sustainability)
keberadaan organisasi. Karena itu prinsip kesuaian kompetensi dengan

kebutuhan menjadi sesuatu yang prinsip dalam system manajemen.

2Kholid Musyaddad, Prinsip-prinsip Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam
Perspektif Islam, (Jambi: Al-Fikrah, 2013), h. 16-24.
S31hid., h. 19.



c. Prinsip keterpercayaan
Kepercayaan, kejujuran dan sikap amanah adalah sesuatu yang
penting untuk dipertimbangkan dalam merekruit tenaga kerja untuk
kepentingan organisasi. Sikap ini menjadi salah satu penentu keberhasilan
disamping kemampuan atau kompetensi.
d. Prinsip kesesuaian kompetensi personal dengan penempatan
Prinsip manajemen suber daya manusia kepada kita bahwa
pembagian kerja harus disesuaikan dengan kemampuan dan keahlian
sehingga pelaksanaan kerja berjalan efektif. Oleh karena itu, dalam
penempatan seseorang untuk melaksanakan tugas tertentu harus
menggunakan prinsip the right man in the right place. Pembagian kerja
harus rasional/objektif, bukan emosional subyektif yang didasarkan atas
dasar like and dislike.>*
e. Prinsip kewenangan dan tanggung-jawab
Adanya tanggung jawab atas kewenangan yang diberikan
Tanggung jawab terbesar terletak pada manajer puncak. Kegagalan suatu
usaha bukan terletak pada karyawan, tetapi terletak pada puncak
pimpinannya karena yang mempunyai wewenang terbesar adalah manajer
puncak. oleh karena itu, apabila manajer puncak tidak mempunyai
keahlian dalam bidang kepemimpinan, maka wewenang yang ada padanya

merupakan bumerang.*®

*Ibid., h. 21.
*°Ibid., h. 23.



2.2 Kinerja Karyawan
2.2.1 Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan
untuk menyelesaikan tugas yang seharusnya memiliki derajat kesediaan dan
tingkat kemampuan tertentu. Menurut Mangkunegara, kinerja karyawan
merupakan hasil kualitas dan kuantitas yang didapatkan oleh karyawan dalam
melaksanakan tugas seta tanggung jawab yang telah diberikan.%®

Menurut Moeheriono, kinerja karyawan merupakan gambaran mengenai
tingkat pencapaian pelaksanaan dari suatu program kegiatan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan
strategis organisasi.®” Menurut Wirawan, kinerja karyawan merupakan keluaran
yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau
suatu profesi dalam waktu tertentu.%®

Kinerja karyawan dalam perspektif Islam merupakan salah satu sasaran
hidup dan aktivitas yang mempunyai peran penting dalam kehidupan sosial.
Bekerja sebagaimana dianjurkan oleh agama, bahkan bekerja sering dijadikan
tolak ukur untuk menilai seseorang. Menurut ajaran Islam, setiap orang dituntut
untuk mandiri, oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya ia

wajib bekerja dan tidak diperbolenkan meminta-minta. Dengan kata lain,

% Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), h. 18

57 Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2012), h. 95

% Wirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia Teori Aplikasi dan Penelitian,
(Jakarta: Salemba Empat, 2009), h. 5



hendaknya seseorang mencukupi kebutuhannya sendiri dengan cara berusaha dan
bekerja.*

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan
merupakan tingkat keberhasilan seseorang dalam melaksanakan tugas serta
tanggung jawab yang telah diberikan untuk mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan

misi suatu organisasi.

2.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
Faktor yang mempengaruhi Kkinerja karyawan dapat dikelompokkan
menjadi dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
a. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam, artinya
faktor ini berasal dari dalam diri seorang karyawan. Faktor ini biasanya
meliputi:®°
1. Motivasi
2. Pendidikan
3. Kemampuan
4. Keterampilan

5. Pengetahuan.

%9 Yusanto Ismail, Pengantar Ekonomi Islam, (Bogor: Al-Azhar Press, 2009), h. 183
60 Robert L. Mathis dan Jackson H. John, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:
Buku Kedua, 2001), h. 82



b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar, artinya faktor ini
berasal dari luar diri seorang karyawan. Faktor ini biasanya meliputi:®
1. Lingkungan kerja
2. Kepemimpinan
3. Hubungan kerja

4. Gaji.

2.3.3 Indikator Kinerja Karyawan
Dalam praktiknya, istilah penilaian kinerja karyawan dapat digunakan
perusahaan untuk menilai Kinerja karyawannya atau mengevaluasi hasil pekerjaan
karyawan. Dalam penilaian kinerja karyawan terdapat limakriteria yang harus
diperhatikan, yaitu:
a. Kualitas
Merupakan tingkatan dimana hasil akhir yang dicapai mendekati
sempurna dalam arti memenuhu tujuan yang diharapkan.
b. Kuantitas
Merupakan jumlah yang dihasilkan yang dinyatakan dalam istilah
sejumlah unit kerja ataupun merupakan jumlah siklus yang dihasilkan.
c. Ketepatan waktu
Merupakan tingkat aktivitas diselesaikannya pekerjaan tersebut pada

waktu yang telah ditetapkan.

%1 1bid., h. 84



d. Efektifitas

Merupakan tingkat pengetahuan sumber daya organisasi dengan
maksud menaikkan keuntungan.
e. Kemandirian

Karyawan dapat melakukan fungsi kerjanya tanpa bantuan dari orang

lain.®?

2.3.4 Langkah-Langkah Penilaian Kerja Karyawan
Penilaian kinerja karyawan terdiri dari tiga langkah yaitu:

a. Mendefinisikan pekerjaan

Berarti memastikan bahwa antara pemimpin dan karyawan telah
sepakat tentang tugas-tugas dan standar jabatan.
b. Menilai kinerja

Berarti membandingkan kinerja aktual karyawan dengan standar-
standar yang telah ditentukan ini mencakup beberapa jenis formulir penilaian.
c. Penilaian kinerja karyawan

Dalam hal ini biasanya menuntut satu atau lebih untuk umpan balik
disini kinerja dan kemajuan karyawan dibahas dan rencana-rencana dibuat

untuk perkembangan apa saja yang dituntut.5

62 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan; dari Teori ke
Praktik, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 309

83 Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Ketiga, (Yogyakarta: STIE
YPKN, 2004), h. 458



BAB IlI

GAMBARAN UMUM PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum PT. Bank Muamalat Indonesia

Gagasan pendirian PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk berdasarkan buah
pemikiran dari Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendikiawan Muslim
Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim pada tanggal 18 Agustus 1990 sampai
dengan 20 Agustus 1990 di Cisarua, Bogor. Gagasan Ini berlanjut pada
pembahasan dalam agenda Musyawarah Nasional 1V Majelis Ulama Indonesia di
Hotel Sahid Jaya, Jakarta pada tanggal 20-25 Agustus 1990 yang diikuti dengan
pembentukkan kelompok kerja untuk mendirikan bank murni syariah pertama di
Indonesia.®

Untuk memulai perjalanan bisnisnya, Bank Muamalat Indonesia
direalisasikan pada 1 November 1991 atau 24 Rabi us Tsani 1412H yang ditandai
dengan penandatanganan akte pendirian PT. Bank Muamalat Indonesia di Hotel
Sahid Jaya dengan Akte Notaris Nomor 1 Tanggal 1 November yang dibuat oleh
Notaris Yudo Paripurno, S.H melalui izin Menteri Kehakiman Nomor
C2.2413.T.01.01 tanggal 21 Maret 1992 Berita Negara Republik Indonesia
Tanggal 28 April 1992 Nomor 34. Pada saat penandatangan Akte Notaris tersebut
terdapat beberapa komitmen dari berbagai pihak untuk membeli saham sebanyak
Rp.84.000.000.000,. Kemudian mendapatkan tambahan dana sebesar

Rp.106.000.000.000 dari masyarakat Jawa sebagai wujud dukungan mereka dan

64 www.bankmuamalat.co.id
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pemberian dana tambahan tersebut dilakukan pada acara silaturahmi di Istana
Bogor. Dengan demikian Bank Muamalat Indonesia mendapatkan modal awal
sebesar Rp.190.000.000.000,.%°

Dengan modal awal tersebut dan Surat Keputusan Menteri Keuangan RI
Nomor 1223/MK.013/1991 pada tanggal 5 November 1991serta izin usaha yaitu
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 430./KMKO0.13/1992
Tanggal 24 April 1992, Bank Muamalat memulai operasinya pada tanggal 1 Mei
1992 atau 27 Syawal 1412H dengan inovasi dan mengeluarkan beberapa produk-
produk keuangan syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), Dana
Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat), dan Multifinance
Syariah (Al-ljarah Indonesia Finance) yang menjadi terobosan di Indonesia.®®

Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat mendapat kepercayaan dari Bank
Indonesia sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan public yang tidak
listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Akan tetapi, beberapa tahun kemudian
Indonesia dan beberapa Negara di Asia Tenggara pernah mengalami Kkrisis
moneter yang berdampak terhadap perbankan nasional yang menimbulkan
beberapa persoalan seperti kredit macet pada segmen korporasi. Bank Muamalat
pun akhirnya menerima imbasnya. Tahun 1998, angka non performing financing
(NPF) Bank Muamalat sempat mencapai 60%. Perusahaan mencatat dan
memperoleh kerugian sebesar Rp.105.000.000.000, serta mencapai titik ekuitas

terendah hingga Rp.39.300.000.000, atau kurang dari sepertiga modal awal.®’

8 www.ekonomiislam.com diakses pada tanggal 16 Mei 2020 pukul 14:30 wib
% Ibid.,
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Kondisi tersebut membawa Bank Muamalat menuju era baru pada keikut
sertaannya dengan Islamic Development Bank (IDB) yang berkedudukan di
Jeddah, Arab Saudi sebagai salah satu pemegang saham luar negeri yang resmi
diputuskan melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) pada 21 Juni 1999.5

Dalam jangka waktu 1999-2002, Bank Muamalat terus melakukan upaya
dan sukses untuk membalikkan keadaan dan kondisi operasional dari rugi menjadi
laba. Hasil tersebut tidak terlepas dari upaya dan dedikasi segenap karyawan
dengan dukungan kepemimpinan yang kuat, strategi usaha yang tepat, serta
kepatuhan terhadap pelaksanaan perbankan secara murni.®

Pada tahun 2003, Bank Muamalat melakukan Penawaran Umum
Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak
5 (Lima) kali dan merupakan lembaga perbankan pertama di Indonesia yang
mengeluarkan Sukuk Subordinasi Mudharabah. Aksi ini semakin menunjukkan
posisi Bank Muamalat di peta industri perbankan di Indonesia.”

Pada tahun 2004, Bank Muamalat menghasilkan produk baru yaitu
Share-E. Produk ini berkembang baik dan mengembangkan inovasinya yaitu
goldde bit visa. Melalui produk baru ini, Bank Muamalat memperoleh
penghargaan dari Museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai Kartu Debit Syariah
dengan teknologi chip pertama di Indonesia serta layanan e-channel seperti

internet banking, mobile banking, ATM dan cash management di tahun 2011.7

%8 Ibid.,

% Ibid.,
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Seiring berjalannya waktu, Bank Muamalat melebarkan sayapnya dengan
membuka cabang kantor baru di Kuala Lumpur, Malaysia dan menjadi bank
pertama di Indonesia serta satu-satunya bank yang mewujudkan ekspansi bisnis di
Malaysia. Hingga saat ini, Bank Muamalat memiliki 325 kantor layanan.
Operasional Bank juga didukung oleh beberapa fasilitas melalui jaringan yang
luas seperti 710 unit ATM Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama dan ATM
Prima, serta lebih dari 11.000 ATM di Malaysia melalui Malaysia Electronic
Payment (MEPS)."”

Pada tahun 2012 dan menginjak usianya yang ke-20, Bank Muamalat
Indonesia melakukan rebranding pada logo Bank untuk semakin meningkatkan
kualitas terhadap image sebagai Bank Syariah dengan menerapkan slogannya
yaitu Islami, Modern dan Profesional. Hingga saat ini, Bank mampu beroperasi
bersama dengan beberapa entitas dalam memberikan layanan terbaik yaitu Al-
ljarah Indonesia Finanace (ALIF) yang memberikan layanan pembiayaan syariah,
Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) yang
memberikan layanan dana pension melalui Dana Pensiun Lembaga Keuangan dan
Baitul Maal Muamalat yang memberikan layanan untuk menyalurkan dana Zakat,
Infak dan Sedekah (ZIS)."”

Pada tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia berkembang untuk menjadi entitas
yang semakin baik dan meraih kesuksesan dalam jangka panjang. Dengan strategi

bisnis yang terarah Bank Muamalat Indonesia akan terus melaju mewujudkan visi

72 1bid.,
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mejadi “The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with Strong

Regional Presence”.’

3.2 Sejarah Singkat Bank Muamalat KCU Langsa

Bank Muamalat Kantor Cabang Utama Langsa didirikan pada bulan
Oktober 2006. Kota Langsa merupakan salah satu kota yang strategis untuk
tempat pembukaan cabang baru mengingat sebagian besar penduduknya adalah
umat muslim. Selain itu, Kota Langsa juga memiliki tingkat perputaran dana
pada pihak ketiga yang relative tinggi didukung dengan kegiatan perekonomian
yang mengalami perkembangan dari tahun ke tahun. Bank Muamalat Kantor
Cabang Utama Langsa terletak di JI. Ahmad Yani No 1-2, Langsa-Aceh TlIp.

(0641) 426584.75

3.3 Visi dan Misi PT. Bank Muamalat
a. Visi PT. Bank Muamalat
“Menjadi Bank Syariah terbaik dan termasuk dalam 10 bank terbesar
di Indonesia di Tahun 2025 dengan eksistensi yang diakui ditingkat
regional”.
b. Misi PT. Bank Muamalat
“Membangun Lembaga Keuangan Syariah yang unggul dan
berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan

berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia yang

" Ibid.,
5 PT. Bank Muamalat KCU Langsa



islami dan professional serta orientasi investasi yang inovatif, untuk

memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan.”

3.4 Stuktur Organisasi PT. Bank Muamalat Cabang Langsa

Untuk menjalankan suatu perusahaan diperlukan organisasi dan
manajemen yang dapat membuat aktivitas perusahaan berjalan sesuai dengan
tujuannya. Sedangkan untuk menjalankan organisasi tersebut maka dibutuhkan
suatu pengolahan yang baik. Pengelolaaan tersebut dapat berupa struktur
organisasi yang baik, dimana struktur tersebut dapat membedakan tugas dan
fungsi dari setiap bagian organisasi tersebut dan juga dapat menunjang
tercapainya tujuan utama perusahaan.’

Struktur organisasi adalah sesuatu yang menggambarkan tipe organisasi,
kedudukan dan jenis wewenang jabatan, bidang dan hubungan pekerjaan, garis
perintah dan tanggung jawab, rentang kendali dan juga system pimpinan
organisasi.

Pentingnya struktur organisasi suatu perusahaan yaitu karena dengan
struktur organisasi yang baik maka wewenang dan tanggung jawab masing-
masing bagian dari suatu perusahaan akan menjadi lebih jelas dan hal ini akan
memperlancar pelaksanaan kegiatan perusahaan.

Demikian juga halnya dengan struktur organisasi PT. Bank Muamalat Cabang

Langsa yang menggambarkan bentuk wewenang dan tanggung jawab masing-

76 Struktur Organisasi PT. Bank Muamalat Cabang Langsa



masing bagian yang ada dalam perusahaan tersebut. Berikut adalah struktur

organisasi PT. Bank Muamalat Cabang Langsa:

Gambar 3.1

Struktur Organisasi PT. Bank Muamalat Cabang Langsa Tahun 2019
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Kompetensi Karyawan Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan PT.
Bank Muamalat Cabang Langsa

Kinerja karyawan merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan dari suatu program kegiatan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi
dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis organisasi.
Kinerja karyawan dapat dikatakan meningkat apabila mereka memiliki
kemampuan yang lebih dalam bidang pekerjaan yang mereka jalani.

Kompetensi yang dimiliki oleh sumber daya manusia dalan suatu
organisasi atau perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. Pengaruh
tersebut akan membentuk sumber daya manusia atau karyawan dalam
melaksanakan pekerjaannya atau dalam meningkatkan kinerja karyawan yang
akan berdampak pada peningkatan Kinerja organisasi atau perusahaan.’’
Karyawan yang memiliki kompetensi biasanya telah memiliki keterampilan,
pengalaman, kemampuan intelektual, dan lain sebagainya.

Kompetensi karyawan pada PT. Bank Muamalat Cabang Langsa dapat
dikatakan telah mencapai standarisasi penilaian karyawan. Hal ini dapat
dibuktikan dengan banyaknya kreatifitas karyawan dan inisiatif karyawan dalam

menekuni bidang pekerjaan masing-masing. Berdasarkan hasil wawancara

™ 1bid., h. 283



bersama Bapak Syahrul Effendi, selaku Pimpinan Kantor Cabang PT. Bank
Muamalat Cabang Langsa yang mengatakan bahwa:

“Sejauh ini saya pikir untuk kompetensi karyawan Bank Muamalat
Cabang Langsa relatif lebih baik karena kita juga melakukan kegiatan-
kegiatan yang akan membekali karyawan dalam menjalankan tugasnya.
Sama halnya seperti mahasiswa perbankan syariah yang belajar tentang
mudharabah, murabahah, dan lain sebagainya, karyawan juga dibekali
ilmu tentang hal tersebut agar karyawan lebih baik lagi dalam
mengerjakan pekerjaannya dan juga dapat meningkatkan kinerjanya. Dan
kita juga punya yang namanya e-learning by sistem dari kantor pusat, jadi
kantor pusat nantinya mengirimkan soal-soal yang harus dijawab oleh
karyawan dan karyawan diharuskan mengenal hukum-hukum, produk dan
lain sebagainya.”’®

Karyawan pada PT. Bank Muamalat Cabang Langsa wajib mengenal dan
mengetahui apa saja yang menjadi landasan hukun serta produk yang mereka
tawarkan. Hal ini juga mengacu pada tugas-tugas yang mereka dapatkan pada
setiap harinya. Berdasarkan wawancara dengan pimpinan cabang PT. Bank
Muamalat Cabang Langsa mengatakan:

“Setiap tugas harus diselesaikan dengan tepat waktu, di Bank Muamalat
Cabang Langsa ini menerapkan yang namanya one day one service. Jadi
setiap tugas yang telah diberikan harus dikerjakan pada hari itu juga, tidak
boleh ada yang tertunda, maka setiap pagi itu kita buat rencana apa yang
akan dikerjakan untuk hari ini dan apabila karyawan melakukan kesalahan
dalam mengerjakan tugasnya, maka pada hari itu juga harus lapor kepada
atasan dan menjelaskan bahwasanya telah terjadi kesalahan pada
pengerjaan suatu tugas. Kita pasti akan segera selesaikan secepatnya.
Karyawan di Bank Muamalat Cabang Langsa juga banyak memiliki
inisiatif dari dalam diri mereka, jadi kita tidak membatasi ruang inisiatif
mereka selama hal tersebut tidak keluar dari jalurnya dan juga hal tersebut
akan kita diskusikan sama-sama. Kemudian intruksi kerja untuk karyawan
dari atasan itu sebenarnya aturan dari kantor pusat. Misalkan di bidang
marketing, berapa kunjungan per hari, nah pimpinan cabang hanya

8 Hasil Wawancara dengan Bapak Syahrul Efendi, Pimpinan Cabang PT. Bank
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meneruskan dan memonitoring apa yang menjadi aturan dari kantor pusat.

Jadi karyawan harus mematuhi apapun aturan yang telah ditetapkan oleh

kantor pusat.”’®

Dari wawancara bersama pimpinan cabang PT. Bank Muamalat Cabang
Langsa, dapat dikatakan bahwa kompetensi karyawan dalam meningkatkan
kinerja karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa telah memenuhi
standarisasi. Hal tersebut dibuktikan dengan karyawan harus mengenal dan
mengetahui apa saja yang menjadi landasan hukum serta produk yang ditawarkan.
Karyawan juga dibekali ilmu tentang pekerjaan sesuai dengan bidangnya. PT.
Bank Muamalat Cabang Langsa juga menerapkan one day one service, yang di
mana mereka harus mengerjakan pada hari itu juga dan apabila mereka melakukan

suatu kesalahan, maka harus secepatnya dilaporkan kepada atasan.

4.2 Nilai-Nilai Islami Yang Ada Pada Karyawan Dalam Meningkatkan
Kinerja Karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa

Dalam agama Islam kompetensi merupakan unsur penting dalam
melakukan tugas atau pekerjaan. Seorang pekerja atau karyawan harus memiliki
kompetensi atau kemampuan serta keahlian. Setiap karyawan dalam Islam harus
memiliki kompetensi yang berdasarkan nilai-nilai keislaman. Ada empat hal yang
menjadi key success factor (KSF) dalam mengelola suatu organisasi atau
perusahaan, yaitu: Shiddiq (benar dan jujur), Amanah (dapat dipercaya), Fathanah

(cerdas), dan Tabligh (komunikatif).%

7 1hid.,
8 Hermawan Kartajaya, Syariah Marketing, (Bandung: Mizan Media Utama, 2006), h. 18



Pada bank syariah tentunya mengandung prosedur dan mekanisme yang
dijalankan harus sesuai dengan prinsip syariah, begitu juga pada PT. Bank
Muamalat Cabang Langsa. Berdasarkan wawancara bersama Bapak Rahdiansyah,
selaku staf collection PT. Bank Muamalat Cabang Langsa mengatakan bahwa:

“Nilai-nilai Islami yang ada pada karyawan Bank Muamalat Cabang
Langsa sejauh ini insyaAllah relatif lebih baik karena mekanisme yang
kami jalankan telah sesuai dengan ketentuan syariah dan tidak luput dari
pengawasan DPS (Dewan Pengawas Syariah). Setiap karyawan juga
dituntut agar disiplin dan memiliki rencana agar apa yang mereka kerjakan
dapat terselesaikan tepat pada waktunya.”®!

Dari hasil wawancara di atas, maka dapat dilihat bahwa nilai-nilai islami
yang ada pada karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa sejauh ini relatif
lebih baik, karena pada dasarnya mereka menjalankan mekanisme dan prosedur
kerja sesuai dengan ketentuan syariah dan juga terdapat Dewan Pengawas Syariah
(DPS) yang mengawasi hasil kerja mereka. Hal mengenai nilai-nilai islami yang
ada pada karyawan juga dipaparkan oleh Bapak Widi Cipta Aulia, selaku staf
collection pada PT. Bank Muamalat Cabang Langsa menyatakan:

“Di sini kita bekerja di Bank Syariah, jadi karyawan wajib mengetahui
tentang perbankan syariah, apa yang menjadi hukum-hukumnya, ekonomi
Islam dan segala sesuatu yang berkaitan dengan syariah. Hal yang
berkaitan dengan pengerjaan tugas, karyawan juga harus mengerjakan
tugas sesegera mungkin dan jangan sampai menunda pekerjaan. Apabila
dalam pengerjaannya karyawan melakukan sebuah kesalahan, maka
supervisor wajib mengetahui hal tersebut, nah itu kesalahan tersebut. Jadi
dalam artian karyawan harus memahami betul apa saja deskripsi pekerjaan
mereka sehingga kemungkinan untuk melakukan kesalahan dalam
pekerjaan sangat kecil peluangnya. Dan sebagai karyawan kita juga wajib
banyak belajar agar lebih memahami pekerjaan masing-masing serta

81 Hasil wawancara dengan Bapak Rahdiansyah staf collection PT. Bank Muamalat
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karyawan di sini juga harus memilikik inisiatif tersendiri agar
memudahkan mereka dalam menyelesaikan tugasnya.” 82

Hal ini juga ditambahkan oleh Bapak Afandi Nur, selaku staf BO PT.
Bank Muamalat Cabang Langsa yang mengatakan:

“Untuk kompetensi Islami karyawan pada PT. Bank Muamalat Cabang
Langsa Alhamdulillah sudah memenuhi standar dan juga sudah bagus
semuanya. Dari segi agama juga sudah baik, apalagi kita inikan perbankan
syariah, jadi tentunya harus mengetahui dan memahami prinsip syariah
dan sejauh ini sudah cukup baik. Di sini juga kita lebih memprioritaskan
tugas yang harus segera kita selesaikan, apalagi pekerjaan di bidang saya
yang memang harus berdasarkan deadline. Jadi sebaik mungkin karyawan
harus mengerjakan tugas masing-masing di bidangnya dan juga pastinya
tidak melenceng dari ketentuan syariah.”%

Dari wawancara bersama Bapak Efendi Nur, karyawan PT. Bank
Muamalat Cabang Langsa wajib mengetahui dan memahami tentang prinsip
syariah agar dalam pelaksanaan kerja dan menyelesaikan tugas mereka masing-
masing, karyawan dapat mengerjakannya dengan baik dan tidak melenceng dari
ketentuan syariah. Hal tersebut juga ditambahkan oleh Ibu Nana Maulina, selaku
Customer Service (CS) PT. Bank Muamalat Cabang Langsa yang menyatakan:

“Menurut saya, seluruh karyawan telah memahami tentang nilai-nilai
Islami, apalagi kita taukan Bank Muamalat ini adalah bank syariah yang
pertama, jadi otomatis karyawan yang diterima di PT. Bank Muamalat
khususnya di Cabang Langsa ini tentunya sudah memenuhi kriteria sesuai
syariah. Dan mengenai produk, di sini kita kan bank Islam jadi produk
yang ditawarkan juga sesuai dengan syariah. Untuk meningkatkan kinerja
karyawan sendiri, pastinya kita harus inisiatif agar semakin lama kinerja
kita juga semakin baik. Dalam menjalankan pekerjaan kita juga harus
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mengerjakan tugas serta pekerjaan Kkita sesuai dengan intruksi dari
atasan.”®

Dari hasil wawancara dari beberapa karyawan PT. Bank Muamalat
Cabang Langsa, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi Islami karyawan
tersebut sejauh ini sudah bagus dan relatif baik karena karyawan di sini
menjalakan pekerjaan mereka mekanisme dan prosedurnya harus sesuai dengan
ketentuan syariah. Karyawan juga wajib mengetahui serta memahami apa saja
yang berkaitan dengan syariah, seperti apa itu perbankan syariah, ekonomi Islam,
landasan hukum yang berkaitan dengan perbankan syariah dan lain sebagainya.
Karyawan juga harus menyelesaikan tugas mereka secara tepat waktu dan jangan
sampai menunda pekerjaan. Apabila dalam menjalankan tugas karyawan
melakukan kesalahan, maka atasan wajib mengetahui kesalahan tersebut.
Karyawan juga harus memiliki inisiatif tersendiri agar mereka lebih mudah dalam
menjalakankan pekerjaan mereka.

Nilai-nilai Islami karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa tidak
hanya telah diakui oleh karyawannya saja, namun juga beberapa masyarakat yang
memilih untuk menjadi nasabah di PT. Bank Muamalat Cabang Langsa. Seperti
pemaparan dari Ibu Fitriani, SP, yang berprofesi sebagai ASN pada BNN Kota
Langsa:

“Kompetensi karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa menurut saya
sudah sangat baik, karena karyawan dapat menguasai dan memahami
produk apa saja yang mereka tawarkan kepada nasabah. Dari segi nilai-
nilai Islami juga sangat bagus. Dari segi pelayanan saya merasa sangat
puas, karena mereka melayani nasabah sesuai dengan nilai-nilai keislaman

8 |bu Nana Maulina, Customer Service (CS) PT. Bank Muamalat Cabang Langsa pada
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yang saya ketahui. Dan dari segi kinerja juga dapat dikatakan sangat baik
dan telah memenuhi standar serta karyawannya juga dapat menguasai

bidang pekerjaannya.”®®

Sama halnya dengan Ibu Rita Aswana yang berprofesi sebagai PNS,
menyatakan:

“Kompetensi karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa dalam
menjelaskan suatu produk sangatlah jelas dan mudah dipahami serta
dimengerti oleh nasabah. Nilai-nilai Islami yang ada pada karyawannya
juga sangat baik dan juga sopan. Pelayanan yang diberikan oleh karyawan
PT. Bank Muamalat Cabang Langsa juga sangat baik dan saya puas
dengan pelayanan mereka, karena penjelasannya sangat jelas, lugas serta
sangat sopan dan ramah. Kinerja mereka juga telah memenuhi standar
khususnya dalam pelayanan secara prima kepada nasabah.”’%

Selain Ibu Fitriani dan Ibu Rita Aswana, ada juga Bapak Irdansyah yang
juga berprofesi sebagai ASN. Beliau menyatakan:

“Menurut saya, karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa dalam
penyampaian produk dan pelayanannya bagus baik dengan cara tatap
muka maupun telepon. Saya pernah ditawarkan suatu produk asuransi
melalui via telepon, karyawannya dalam menjelaskan produk tersebut pun
bagus. Nilai-nilai keislaman yang ada pada karyawan PT. Bank Muamalat
Cabang Langsa, dari segi berpakaiannya baik. Awal melayani nasabah
juga baik, karena dari pintu masuknya mereka selalu ucapkan salam
sampai dengan kita selesai transaksi mereka juga mengucapkan salam.
Saya puas dengan pelayanan mereka karena mereka sopan dan ramah serta
mereka juga selalu menanyakan apa yang bisa dibantu sebelum dan
sesudah transaksi.”®’
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Dari nasabah lainnya, ada juga Ibu Cut Malahayati yang berprofesi segabai
Ibu Rumah Tangga (IRT). lbu Cut memutuskan untuk menjadi nasabah di PT.
Bank Muamalat Cabang Langsa dan mengatakan:

“Menurut saya, karyawan di PT. Bank Muamalat Cabang Langsa
menjelaskan produk sudah sangat baik, ramah dan melayaninya dengan
puas hati. Dari nilai-nilai keislamannya Alhamdulillah sudah sangat baik,
mereka melayani nasabah dengan mengawalinya mengucapkan salam,
bertanya apa yang bisa dibantu, apa keluhan kita dan tidak lupa kalau kita
sudah selesai juga mereka mengucapkan salam. Pelayanannya puas karena
mereka selalu melayani nasabah yang masuk dengan bertanya apa yang
bisa dibantu.”8®

Selain Ibu Cut yang memilih menjadi nasabah di PT. Bank Muamalat
Cabang Langsa, ada juga Ibu Mastura yang berprofesi sebagai dosen di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Langsa yang memilih untuk menjadi nasabah di
PT. Bank Muamalat Cabnag Langsa. Baeliau mengatakan:

“Menurut saya, karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa dalam
menjelaskan suatu produk sudah cukup baik. Dari nilai-nilai keislamannya
juga sudah baik namun dari segi pelayanannya saya merasa belum terlalu
puas. Namun demikian, kinerja karyawan PT. Bank Muamalat Cabang
Langsa sudah cukup baik dan harus lebih ditingkatkan lagi.”%

Dari hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai
keislaman yang ada pada karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa sudah
cukup baik. Hal ini terlihat dari cara mereka melayani nasabah dari awal
masuknya nasabah ke PT. Bank Muamalat Cabang Langsa, karyawan selalu
mengucapkan salam, menanyakan apa keluhan nasabah dan apa yang bisa mereka

bantu untuk nasabah tersebut. Apabila nasabah telah selesai bertransaksi di PT.
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Bank Muamalat Cabang Langsa, maka tak lupa pula karyawan tersebut
mengucapkan salam. Dari cara mereka penyampaian produk juga mereka
menjelaskan produk secara detail dan sopan sehingga nasabah dengan mudah

dapat mengerti apa yang mereka sampaikan.

4.3 Analisis Kompetensi Islami Karyawan Dalam Meningkatkan Kinerja
Perusahaan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa

Kinerja karyawan merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan dari suatu program kegiatan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi
dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis organisasi.
Kinerja karyawan dapat dikatakan meningkat apabila mereka memiliki
kemampuan yang lebih dalam bidang pekerjaan yang mereka jalani.

Kompetensi karyawan pada PT. Bank Muamalat Cabang Langsa dapat
dikatakan telah mencapai standarisasi penilaian karyawan. Hal ini dapat
dibuktikan dengan banyaknya kreatifitas karyawan dan inisiatif karyawan dalam
menekuni bidang pekerjaan masing-masing. Hal ini dikatakan oleh Bapak Syahrul
Efendi selaku Pimpinan Cabang PT. Bank Muamalat Cabang Langsa yang
mengatakan:

“Sejauh ini saya pikir untuk kompetensi karyawan Bank Muamalat
Cabang Langsa relatif lebih baik karena kita juga melakukan kegiatan-
kegiatan yang akan membekali karyawan dalam menjalankan tugasnya.
Sama halnya seperti mahasiswa perbankan syariah yang belajar tentang
mudharabah, murabahah, dan lain sebagainya, karyawan juga dibekali
ilmu tentang hal tersebut agar karyawan lebih baik lagi dalam
mengerjakan pekerjaannya dan juga dapat meningkatkan kinerjanya. Dan
kita juga punya yang namanya e-learning by sistem dari kantor pusat, jadi
kantor pusat nantinya mengirimkan soal-soal yang harus dijawab oleh



karyawan dan karyawan diharuskan mengenal hukum-hukum, produk dan

lain sebagainya.”%

Dalam hal meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Bank Muamalat
Cabang Langsa, karyawan wajib mengenal dan mengetahui apa saja yang menjadi
landasan hukum serta produk yang mereka tawarkan. Pimpinan Cabang PT. Bank
Muamalat Cabang Langsa mengatakan:

“Setiap tugas harus diselesaikan dengan tepat waktu, di Bank Muamalat
Cabang Langsa ini menerapkan yang namanya one day one service. Jadi
setiap tugas yang telah diberikan harus dikerjakan pada hari itu juga, tidak
boleh ada yang tertunda, maka setiap pagi itu kita buat rencana apa yang
akan dikerjakan untuk hari ini dan apabila karyawan melakukan kesalahan
dalam mengerjakan tugasnya, maka pada hari itu juga harus lapor kepada
atasan dan menjelaskan bahwasanya telah terjadi kesalahan pada
pengerjaan suatu tugas. Kita pasti akan segera selesaikan secepatnya.
Karyawan di Bank Muamalat Cabang Langsa juga banyak memiliki
inisiatif dari dalam diri mereka, jadi kita tidak membatasi ruang inisiatif
mereka selama hal tersebut tidak keluar dari jalurnya dan juga hal tersebut
akan kita diskusikan sama-sama. Kemudian intruksi kerja untuk karyawan
dari atasan itu sebenarnya aturan dari kantor pusat. Misalkan di bidang
marketing, berapa kunjungan per hari, nah pimpinan cabang hanya
meneruskan dan memonitoring apa yang menjadi aturan dari kantor pusat.
Jadi karyawan harus mematuhi apapun aturan yang telah ditetapkan oleh
kantor pusat.”®!

Hal mengenai nilai-nilai islami yang ada pada karyawan PT. Bank
Muamalat Cabang Langsa dipaparkan oleh Bapak Widi Cipta Aulia, selaku staf
collection pada PT. Bank Muamalat Cabang Langsa menyatakan:

“Di sini kita bekerja di Bank Syariah, jadi karyawan wajib mengetahui
tentang perbankan syariah, apa yang menjadi hukum-hukumnya, ekonomi
Islam dan segala sesuatu yang berkaitan dengan syariah. Hal yang
berkaitan dengan pengerjaan tugas, karyawan juga harus mengerjakan

% Hasil Wawancara dengan Bapak Syahrul Efendi, Pimpinan Cabang PT. Bank
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tugas sesegera mungkin dan jangan sampai menunda pekerjaan. Apabila
dalam pengerjaannya karyawan melakukan sebuah kesalahan, maka
supervisor wajib mengetahui hal tersebut, nah itu kesalahan tersebut. Jadi
dalam artian karyawan harus memahami betul apa saja deskripsi pekerjaan
mereka sehingga kemungkinan untuk melakukan kesalahan dalam
pekerjaan sangat kecil peluangnya. Dan sebagai karyawan kita juga wajib
banyak belajar agar lebih memahami pekerjaan masing-masing serta
karyawan di sini juga harus memilikik inisiatif tersendiri agar

memudahkan mereka dalam menyelesaikan tugasnya.”%

Hal ini juga ditambahkan oleh Bapak Afandi Nur, selaku staf BO yang

mengatakan:

“Untuk kompetensi Islami karyawan pada PT. Bank Muamalat Cabang
Langsa Alhamdulillah sudah memenuhi standar dan juga sudah bagus
semuanya. Dari segi agama juga sudah baik, apalagi kita inikan perbankan
syariah, jadi tentunya harus mengetahui dan memahami prinsip syariah
dan sejauh ini sudah cukup baik. Di sini juga kita lebih memprioritaskan
tugas yang harus segera kita selesaikan, apalagi pekerjaan di bidang saya
yang memang harus berdasarkan deadline. Jadi sebaik mungkin karyawan
harus mengerjakan tugas masing-masing di bidangnya dan juga pastinya
tidak melenceng dari ketentuan syariah.”%

Nilai-nilai Islami karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa tidak

hanya telah diakui oleh karyawannya saja, namun juga beberapa masyarakat yang

memilih untuk menjadi nasabah di PT. Bank Muamalat Cabang Langsa. Seperti

pemaparan dari beberapa nasabah PT. Bank Muamalat Cabang Langsa.

1.

Ibu Fitriani, SP, yang berprofesi sebagai ASN pada BNN Kota Langsa
mengatakan bahwa kompetensi karyawan PT. Bank Muamalat Cabang
Langsa sudah sangat baik, karena karyawan dapat menguasai dan

memahami produk apa saja yang mereka tawarkan kepada nasabah. Dari
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segi nilai-nilai Islami juga sangat bagus. Dari segi pelayanan, beliau
merasa sangat puas, karena mereka melayani nasabah sesuai dengan nilai-
nilai keislaman yang saya ketahui. Dan dari segi kinerja juga dapat
dikatakan sangat baik dan telah memenuhi standar serta karyawannya juga
dapat menguasai bidang pekerjaannya.%

2. Ibu Rita Aswana yang berprofesi sebagai PNS, menyatakan bahwa
kompetensi karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa dalam
menjelaskan suatu produk sangatlah jelas dan mudah dipahami serta
dimengerti oleh nasabah. Nilai-nilai Islami yang ada pada karyawannya
juga sangat baik dan juga sopan. Pelayanan yang diberikan oleh karyawan
PT. Bank Muamalat Cabang Langsa juga sangat baik dan beliau merasa
puas dengan pelayanan mereka, karena penjelasannya sangat jelas, lugas
serta sangat sopan dan ramah. Kinerja mereka juga telah memenuhi
standar khususnya dalam pelayanan secara prima kepada nasabah.®®

3. Bapak Irdansyah yang juga berprofesi sebagai ASN, menyatakan bahwa
menurutnya, karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa dalam
penyampaian produk dan pelayanannya bagus baik dengan cara tatap
muka maupun telepon. Beliau pernah ditawarkan suatu produk asuransi
melalui via telepon, karyawannya dalam menjelaskan produk tersebut pun
bagus. Nilai-nilai keislaman yang ada pada karyawan PT. Bank Muamalat

Cabang Langsa, dari segi berpakaiannya baik. Awal melayani nasabah
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juga baik, karena dari pintu masuknya mereka selalu ucapkan salam
sampai dengan Kkita selesai transaksi mereka juga mengucapkan salam.
Beliau juga merasa puas dengan pelayanan mereka karena mereka sopan
dan ramah serta mereka juga selalu menanyakan apa yang bisa dibantu
sebelum dan sesudah transaksi.*

4. lbu Cut Malahayati yang berprofesi sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT). lbu
Cut memutuskan untuk menjadi nasabah di PT. Bank Muamalat Cabang
Langsa dan mengatakan bahwa menurut beliau, karyawan di PT. Bank
Muamalat Cabang Langsa menjelaskan produk sudah sangat baik, ramah
dan melayaninya dengan puas hati. Dari nilai-nilai keislamannya
Alhamdulillah sudah sangat baik, mereka melayani nasabah dengan
mengawalinya mengucapkan salam, bertanya apa yang bisa dibantu, apa
keluhan kita dan tidak lupa kalau kita sudah selesai juga mereka
mengucapkan salam. Pelayanannya puas karena mereka selalu melayani
nasabah yang masuk dengan bertanya apa yang bisa dibantu.®’

5. lbu Mastura yang berprofesi sebagai dosen di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Langsa yang memilih untuk menjadi nasabah di PT.
Bank Muamalat Cabang Langsa. Beliau mengatakan bahwa menurutnya,
karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa dalam menjelaskan suatu
produk sudah cukup baik. Dari nilai-nilai keislamannya juga sudah baik

namun dari segi pelayanannya beliau merasa belum terlalu puas. Namun

% Hasil wawancara dengan Bapak Irdansyah, nasabah PT. Bank Muamalat Cabang
Langsa pada tanggal 5 April 2020 pukul 17:00 wib

9 Hasil wawancara dengan lbu Cut Malahayati, nasabah PT. Bank Muamalat Cabang
Langsa pada tanggal 9 April 2020 pukul 17:15 wib



demikian, kinerja karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa sudah

cukup baik dan harus lebih ditingkatkan lagi.%

Dari hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai
keislaman yang ada pada karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa sudah
cukup baik. Hal ini terlihat dari cara mereka melayani nasabah dari awal
masuknya nasabah ke PT. Bank Muamalat Cabang Langsa, karyawan selalu
mengucapkan salam, menanyakan apa keluhan nasabah dan apa yang bisa mereka
bantu untuk nasabah tersebut. Apabila nasabah telah selesai bertransaksi di PT.
Bank Muamalat Cabang Langsa, maka tak lupa pula karyawan tersebut
mengucapkan salam. Dari cara mereka penyampaian produk juga mereka
menjelaskan produk secara detail dan sopan sehingga nasabah dengan mudah

dapat mengerti apa yang mereka sampaikan.

% Hasil wawancara dengan Ibu Mastura, nasabah PT. Bank Muamalat Cabang Langsa
pada tanggal 5 April 2020 pukul 10:00 wib



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas, skripsi ini
membahas tentang Analisis Kompetensi Islami Karyawan Dalam Meningkatkan
Kinerja Karywan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

a. Kompetensi karyawan dalam meningkatkan kinerja karyawan PT. Bank
Muamalat Cabang Langsa telah memenuhi standarisasi. Hal tersebut
dibuktikan dengan karyawan harus mengenal dan mengetahui apa saja
yang menjadi landasan hukum serta produk yang ditawarkan. Karyawan
juga dibekali ilmu tentang pekerjaan sesuai dengan bidangnya. PT. Bank
Muamalat Cabang Langsa juga menerapkan one day one service, yang di
mana mereka harus mengerjakan pada hari itu juga dan apabila mereka
melakukan suatu kesalahan, maka harus secepatnya dilaporkan kepada
atasan.

b. Nilai-nilai Islami yang ada pada karyawan PT. Bank Muamalat Cabang
Langsa sejauh ini sudah bagus dan relatif baik karena karyawan di sini
menjalakan pekerjaan mereka mekanisme dan prosedurnya harus sesuai
dengan ketentuan syariah. Karyawan juga wajib mengetahui serta
memahami apa saja yang berkaitan dengan syariah, seperti apa itu

perbankan syariah, ekonomi Islam, landasan hukum yang berkaitan



dengan perbankan syariah dan lain sebagainya. Dari sudut pandang
nasabah PT. Bank Muamalat Cabang Langsa, mereka berpendapat bahwa
nilai-nilai keislaman yang ada pada karyawan PT. Bank Muamalat Cabang
Langsa sudah cukup baik. Hal ini terlihat dari cara mereka melayani
nasabah dari awal masuknya nasabah ke PT. Bank Muamalat Cabang
Langsa, karyawan selalu mengucapkan salam, menanyakan apa keluhan
nasabah dan apa yang bisa mereka bantu untuk nasabah tersebut. Apabila
nasabah telah selesai bertransaksi di PT. Bank Muamalat Cabang Langsa,

maka tak lupa pula karyawan tersebut mengucapkan salam.

5.2 Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan maka saran yang
dapat disampaikan adalah:

a. Untuk karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa, dapat
mempertahankan dan lebih meningkatkan kinerja mereka agar kinerja
yang dimiliki semakin lebih baik.

b. Bagi para akademis untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat
melakukan kajian yang lebih mendalam dan lebih luas mengenai Analisis
Kompetensi Islami Karyawan Dalam Meningkatkan Kinerja Karywan PT.

Bank Muamalat Cabang Langsa.
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Lampiran |

DAFTAR WAWANCARA PADA

PT. BANK MUAMALAT CABANG LANGSA

a. Pertanyaan untuk Karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa

1.

Bagaimana pendapat Bapak/lbu tentang kompetensi Islami
Karyawan?

Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk dapat menyelesaikan tugas tepat
waktu?

Apabila Bapak/Ibu melakukan kesalahan dalam mengerjakan tugas
yang diberikan, apa yang akan Bapak/Ibu lakukan?

Bagaimana inisiatif Bapak/lbu dalam menjalankan tugas serta
meningkatkan kinerja karyawan?

Apa yang Bapak/lbu lakukan dalam melaksanakan intruksi kerja
dari atasan dengan baik (komunikatif)?

Bagaimana standarisasi penilaian kompetensi karyawan dalam
meningkatkan kinerja karyawan PT. Bank Muamalat Cabang

Langsa?



B. Pertanyaan untuk Nasabah PT. Bank Muamalat Cabang Langsa

1. Bagaimana pendapat Ibu/Bapak tentang kompetensi (kemampuan)
karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa dalam menjelaskan
suatu produk?

2. Bagaimana pendapat Ibu/Bapak tentang nilai-nilai Keislaman yang
ada pada karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa?

3. Bagaimana pendapat Ibu/Bapak tentang pelayanan nasabah yang
diberikan karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Langsa? Apakah
puas dengan pelayanan mereka? Berikan alasan anda.

4. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kinerja karyawan PT.
Bank Muamalat Cabang Langsa? Apakah telah memenuhi
standarisasi kinerja karyawan pada umumnya? Berikan alasan

anda.
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